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Abstrak: Peningkatan Sumber Daya Manusia dalam pelaksanaannya menghadapi banyak kendala terutama  dalam  hal  

sarana  dan  prasarana  terutama  bagi  sekolah-sekolah  swasta  di  pedesaan Lombok  Barat.  Salah  satunya  adalah  

SMA  IT  Al  Kamal  NW  Narmada  yang  terletak  di  Desa Golong Kecamatan Narmada, Lombok Barat. Sekolah 

yang berdiri tahun  2008 ini belum memiliki fasilitas  ruang  dan  alat  laboratorium.  Hal  ini  sangat  menyulitkan  

siswa  untuk  dapat  memahami konsep-konsep  IPA  secara  lebih  mendalam  tanpa  disertai  praktikum.  Sehingga  

perlu  dilakukan inovasi  dengan  memanfaatkan  barang-barang  bekas  yang  mudah  diperoleh  untuk  dijadikan  alat 

peraga  sederhana.  Salah  satu  inovasi  yang  telah  dilakukan  adalah  perancangan  dan  pembuatan sendiri  alat  

praktikum  destilasi  sederhana,  untuk  membantu  siswa  memahami  konsep  destilasi serta penerapannya dalam 

industri. Diharapkan pengabdian ini akan meningkatkan kreatifitas dan minat  para  siswa/siswi  SMA  IT  Al  Kamal  

untuk  mengembangkan  penggunaan  alat  destilasi sederhana tersebut dalam bidang praktis seperti pertanian sehingga 

dapat juga menigkatkan jiwa kewirausahaan siswa.  

Kata kunci : alat destilasi sederhana, praktikum, wirausaha  

Abstract: Improvement  of  human  resources  faces  many  challenges,  especially  in  terms  of facilities and 

infrastructure, especially for private schools in rural, West Lombok. One of the high schools that face the same problem 

is the High School IT Al Kamal NW Narmada located in the village  ofGolong  District  of  Narmada,  Lombok  Barat.  

School  was  established  in  2008  but  have no adequate  classroom  facilities  and  laboratory  equipment.  It  is  very  

difficult  for  students  to understand  science  concepts  in  more  depth  without  laboratory  work  activity. Therefore  

it  needs innovation  for  simple  laboratory  work  activity  by  utilizing  second-hand  goods  that  readilyavailable.  

The  simple  innovation  that  has  been  introduced  is  to  design  and  manufacture  simple distillation  apparatus  in  

order  to  help  students  understand  the  concept  of  distillation  and  its application  in  the  industry.  This  approach  

is  expected  to  increase  creativity  and  interest  of  the student especially from SMA IT Al Kamal to develop simple 

destilation apparatus for practical purposes (e.g in agriculture) so that it is espected that student has entrepreneurs skills.  

 Keywords :simple distillation device,  laboratory work, entrepreneur  

 

1. PENDAHULUAN 

SMA IT Al Kamal NW Narmada 

adalahsalahsatu SMA swasta yang terletak di 

DesaGolongKecamatan 

Narmada.Sekolahiniberdiripadatahun 2008 

dengansatukelas IPA dan total muridsebanyak 40 orang. 

Bangunansekolahinisangatsederhanahanyaterdiridari 3 

ruangkelasdansaturuang guru, 

tanpadilengkapiruanglaboratorium IPA.Hal 

inisangatmenyulitkansiswa-

siswiuntukmemahamikonsep IPA, 

karenapemberianteoritanpadilengkapidenganalatperagap

raktikum.MayoritassiswaberasaldariDesaGolongdanseki

tarnya. 

DesaGolongKecamatan Narmada 

memilikijumlahpenduduk 5.118 Jiwa /1.649 KK 

denganluaswilayah 375 Ha, memilikipotensibesar di 

bidangpertaniandanperkebunan[1]. Masyarakat rata-rata 

memilikitingkatekonomimenengahkebawahdengantingk

atpendidikan yang rendah 

pula.Sehinggasebagianbesarsiswa-siswi SMA IT AL 

Kamal tidakmelanjutkanstudikejenjang yang 

lebihtinggi, 

karenaketerbatasanbiaya.Kebanyakansiswaselepasmeng

enyampendidikansekolahmenengahatas, 

merekamembantupekerjaanorangtua di sawah/ladang. 

Hasil pertanian dan perkebunan di Desa 

Golong antara lain: padi, jagung, kacang tanah, 

cengkeh, nilam dll. Selain itu, masyarakat juga 

memanfaatkan halaman rumah untuk menanam tanaman 

atsiri seperti jahe, jeruk purut, lengkuas, sereh, kunyit, 

temulawak, sirih, jenis bunga-bungaan seperti : mawar, 

melati, kenanga, dll. Tanaman atsiri tersebut, apabila 

disuling melalui proses destilasi akan menghasilkan 

minyak yang dapat bernilai jual dan memiliki nilai 

ekonomis tinggi[2]. 

Destilasi adalah suatu prosespemurnian untuk 

senyawa cair, yaitusuatu proses yang didahului 

denganpenguapan senyawa cair 

denganmemanaskannya, lalu mengembunkanuap yang 

terbentuk yang akanditampung dalam wadah yang 

terpisahuntuk mendapatkan destilat[3].  

Dalam kehidupan sehari-hari, teknik destilasi banyak 

digunakan antara lain : untuk mendapatkan ekstrak 

minyakatsiridaritumbuhanseperti : serbuk 

almond,kelopakmawardanbungamawar[4], 

memisahkangaramdari air laut[5], 

pemurnianbioetanol[6] dll.  Teknik destilasi semakin 

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan 

sudah banyak dimanfaatkan dalam bidang industri.  

Pada tingkat sekolah menengah atas, prinsip 

destilasi diajarkan pada kelas 10 semester 2. 

Keterbatasan sarana dan prasarana pada SMA IT Al 

Kamal NW Narmada, 

membuatpengenalankonsepinihanyamelaluiteori, 

mailto:saprini_hamdiani@yahoo.com
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sehinggapemahaman konsep destilasisederhana masih 

kurang baik. 

Pemahaman yang baik tentang konsep destilasi 

dapat menjadi modal utama bagi siswa untuk 

mengembangkanusahaagribisnisdenganmembuatminyak

atsiridaritanaman-tanamanperkebunanmaupuntanaman-

tanamanatsiribanyak yang tumbuh di pekarangan. 

METODE PENELITIAN 

Dalam kegiatan ini, sosialisasi dilakukan 

dengan metode ceramah dan focus group discussion 

(FGD). Ceramahdiberikandalamduasesitentang: 

1. Teoridestilasisederhana 

2. Bagaimanaberwirausahadalambidangpertaniandanp

erkebunandenganpenerapankonsepdestilasi. 

Selain itu, peserta diberi sajian melalui tayangan visual 

dan pemberian diktat, sehingga para siswa/siswi dapat 

mempelajari kembali teknik destilasi di rumah masing-

masing melalui diktat yang diberikan. 

Pendekatan yang kedua dilakukan melalui 

tahap praktek dengan mengajak siswa/siswi merancang 

sendiri alat destilasi sederhanadari barang-barang 

bekasyang tidak terpakaidanmudahdiperoleh.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan 

sosialisasidanpelatihandiawalidenganmelakukan survey 

terhadap 40 orang siswakelas IPA 

tentangpengetahuanmerekamengenaikonsepdestilasi 

yang pernahdiberikanpadakelas 10 kelas semester 2. 

Hasil survey pendahulandiperlihatkanpadaGambar 1. 

 
Gambar 

1.Pemahamansiswa/siswitentangkonsepdestilasisederha

na 

 

Pemberiankuisionerjugadilakukanuntukmenget

ahuipemahamanparasiswa/siswitentangkonsepkewirausa

haandalambidangpertaniandanperkebunan.Hasil survey 

ditunjukkanpadaGambar 2. 

 
Gambar 

2.Pemahamansiswa/siswitentangkonsepkewirausahaand

alambidangpertaniandanperkebunan. 

Kegiatandilanjutkandengankegiatanceramahda

ndiskusi.Ceramah yang dibawakandenganjudul: 

AlatDestilasiSederhanasebagai Media 

EdukasiuntukMeningkatkanMinatWirausahaSiswadala

mBidangPertaniandan Perkebunan.Tahap selanjutnya 

adalah praktek perancangan sendiri alat-alat destilasi 

sederhana. Alat-alat yang digunakan diperlihatkan pada 

Gambar 3.  

 

 
Gambar 3.Alat-alat yang 

digunakanuntukmembuatmemperkenalkanteknikdestilas

isederhana 

 

 Perancangan alat destilasi sederhana dari 

barang-barang bekas dilakukan dengan langkah sebagai 

berikut: 

1. Persiapkanalat-alatdanbahan yang 

dibutuhkanuntukpembuatanalatdestilasisederhanase

perti thermometer, selangkecilukuran 2 m, 

kalengbekasbiskuit, botolbekas air mineral ukuran 

600 ml ,wadahplastikbekassebagaipendingin, lilin, 

korekapi, paku, palu, gunting (Gambar 4). 

2. Lubangibotolakuadenganpaku yang telahdipanasi. 

3. Lubangikalengbekas biscuit denganpaku, buat 2 

lubang, lubangpertamauntukselang, 

lubangkeduauntukthermometer. 

4. Hubungkanselangpadakalengbiskuitdenganselangp

adabotolakua.  

5. Selangantarakalengbiskuitdenganbotolakuamasukk

andalamwadahplastik yang telahterisi air. 

6. Kemudianletakkanpemanaspadabagianbawahkalen

gbiskuit. 
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Gambar 4. Model AlatDestilasiSederhana 

Setelah 

tahapsosialisasidanpraktekberakhirdilakukanpost 

testtentangpemahamankonsepdestilasidankewirausahaan

. Hasilpost testmenunjukkan 90%parasiswa-siswi SMA 

IT Al Kamal NW Narmada 

pahamtentangkonsepdestilasisederhanadan 75% 

pahamtentangbagaimanapenerapankonsepkewirausahaa

ndalambidangperkebunandanpertanian. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar. Peserta 

memberikan respon yang baik selama mengikuti 

kegiatan sampai selesai. Peserta semakin antusias 

terutama pada tahap praktek merancang sendiri alat 

destilasi sederhana. 
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